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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menyimak 

berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa kelas 

XI SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Sampel penelitian sebanyak 36 siswa yang dipilih dari 

kelas XI. Instrumen yang digunakan berupa angket dan lembar penilaian hasil 

menulis teks berita siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan 

kemampuan menulis teks berita siswa dengan nilai Rhitung sebesar -0.026 < Rtabel 

0,329 dan signifikansi sebesar 0,881. Begitu pula, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks 

berita siswa dengan nilai Rhitung sebesar 0,021 < Rtabel 0,329 dan signifikansi 

sebesar 0,905. Analisis regresi ganda menunjukkan bahwa kebiasaan menyimak 

berita dan membaca surat kabar secara simultan juga tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan menulis teks berita siswa, dengan nilai Fhitung 

sebesar 0,035 < Ftabel 2,035 dan signifikansi sebesar 0,966 (>0,05). Kesimpulannya, 

baik secara parsial maupun simultan, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis 

teks berita siswa. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa atau jarang 

mengakses informasi-informasi dari kedua sumber tersebut sehingga dibutuhkan 

peran guru dalam membimbing siswa untuk memperkaya kosakata, dan memahami 

struktur teks berita. 

 

Kata Kunci: kebiasaan menyimak berita; membaca surat kabar; kemampuan 

menulis teks berita 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between the habits of listening to news 

and reading newspapers and the news-writing ability of Grade XI students at SMA 

Negeri 10 Palembang. The study employs a quantitative approach using a 

correlational method. The sample consisted of 36 students selected from Grade XI. 

The instruments used were a questionnaire and an assessment sheet for the students' 

news-writing output. Data analysis revealed no significant relationship between the 

habit of listening to news and the students' news-writing ability, with a calculated r-

value of -0.026 (less than the r-table value of 0.329) and a significance level of 0.881. 

Similarly, there was no significant relationship between the habit of reading 

newspapers and the students' news-writing ability, with a calculated r-value of 0.021 

(less than the r-table value of 0.329) and a significance level of 0.905. Multiple 

regression analysis indicated that the habits of listening to news and reading 

newspapers, when considered simultaneously, also showed no significant relationship 

with the students' news-writing ability, yielding a calculated F-value of 0.035 (less 

than the F-table value of 2,035 and a significance level of 0.966 (> 0.05). In 

conclusion, neither individually nor simultaneously is there a significant relationship 

between the habits of listening to news and reading newspapers and students' news-

writing skills. This is because students are not accustomed to—or rarely—access 

information from these two sources; therefore, the teacher's role is essential in guiding 

students to enrich their vocabulary and understand the structure of news texts. 

 

 

Keywords: the habit of listening to the news; reading newspapers; the ability to 

write news texts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara 

efektif, baik melalui lisan maupun tulisan, dengan tetap memperhatikan etika 

berbahasa. Mata pelajaran bahasa Indonesia dipelajari mulai dari jenjang 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi karena memiliki peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Secara umum, keterampilan 

berbahasa dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu keterampilan reseptif yang 

meliputi menyimak dan membaca sebagai sarana menerima informasi, serta 

keterampilan produktif yang mencakup berbicara dan menulis sebagai sarana 

menyampaikan atau menghasilkan bahasa. Aisa et al. (2023, p. 4) menjelaskan 

bahwa keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yakni menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Penguasaan terhadap keempat aspek tersebut 

diperlukan oleh siswa untuk menunjang peningkatan kemampuan komunikasi. 

Menyimak merupakan kegiatan aktif yang tidak hanya melibatkan proses 

mendengarkan, tetapi juga kemampuan mengolah informasi, memahami pokok 

pesan, dan menafsirkan makna komunikasi yang disampaikan secara lisan oleh 

pembicara. Kemampuan menyimak yang baik penting dimiliki setiap siswa karena 

dapat membantu mereka menguasai keterampilan berbahasa lainnya serta 

memahami materi pembelajaran. Dalam proses menyimak, siswa perlu memusatkan 
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perhatian, memahami pesan, dan mengingat informasi yang didengar agar materi 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Oleh karena itu, menumbuhkan 

minat siswa terhadap kegiatan menyimak menjadi langkah awal dalam 

mengembangkan keterampilan tersebut. Minat yang tumbuh dan keterampilan yang 

terus dilatih dapat mendorong siswa untuk membentuk kebiasaan menyimak secara 

teratur. Hal ini sejalan dengan pendapat Gusnetti et al. (2022, p. 58) yang 

menyatakan bahwa pengalaman sebelumnya menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi aktivitas menyimak seseorang. Pengalaman yang berkaitan dengan 

topik pembicaraan dapat membantu seseorang menyimak informasi dengan lebih 

baik. Selain itu, penguasaan kosakata juga berpengaruh terhadap kemampuan 

menyimak. Sikap seseorang terbentuk melalui proses pertumbuhan, perkembangan, 

dan pengalaman yang dimilikinya sehingga turut memengaruhi kemampuan dalam 

menyimak. Pengalaman dan sikap tersebut berkaitan dengan minat menyimak. 

Ketika seseorang tertarik terhadap suatu hal dan materi yang didengarkan sesuai 

dengan ketertarikannya, ia cenderung lebih bersemangat untuk menyimak. Dengan 

demikian, minat dan kemampuan menyimak memiliki keterkaitan dengan materi 

yang disampaikan. Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam kegiatan 

menyimak adalah berita. 

Berita merupakan salah satu bahan simakan yang dapat dipelajari melalui 

kegiatan mendengarkan informasi dari berbagai media dengan tujuan memahami 

isi, menangkap pesan, dan menambah wawasan. Berdasarkan jenisnya, kegiatan 

menyimak berita termasuk ke dalam menyimak intensif karena membutuhkan 

perhatian dan konsentrasi yang tinggi agar informasi dapat dipahami secara 
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terperinci. Melalui kegiatan tersebut, seseorang dapat memperoleh informasi terkini 

sekaligus menambah pengetahuan mengenai berbagai peristiwa yang terjadi. 

Kegiatan menyimak berita secara berulang dapat membantu penyimak memahami 

isi berita secara lebih mendalam sehingga mampu memberikan apresiasi terhadap 

bahan simakan tersebut. Apabila siswa terbiasa menyimak berita berulang kali, 

pemahaman mereka terhadap informasi yang disampaikan dapat meningkat. 

Kebiasaan tersebut juga berpotensi memperkaya penguasaan kosakata siswa yang 

dapat mendukung keterampilan menulis. 

Membaca merupakan aktivitas kognitif yang dilakukan untuk memperoleh 

dan memahami informasi yang terkandung dalam suatu tulisan. Dalman (2017, p. 

5) menegaskan bahwa membaca merupakan proses berpikir untuk memahami dan 

menafsirkan simbol atau tulisan yang mengandung makna sehingga pembaca dapat 

menerima pesan yang disampaikan penulis. Keterampilan membaca memiliki 

peranan penting dalam kehidupan karena menjadi salah satu sarana untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan. Melalui membaca, seseorang dapat mengumpulkan 

informasi, menambah wawasan, dan memperluas pemahaman. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca menjadi kebutuhan mendasar yang perlu dikuasai setiap 

orang. Bagi siswa, keterampilan membaca yang baik merupakan salah satu faktor 

penting dalam memperoleh pengetahuan dan menunjang keberhasilan belajar. 

Tanpa kemampuan tersebut, siswa akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

berbagai informasi yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran  membaca  tidak  hanya  bertujuan  meningkatkan  kemampuan 
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memahami tulisan, tetapi juga melatih siswa dalam memberikan tanggapan 

terhadap informasi yang diperoleh. 

Meskipun demikian, kebiasaan membaca masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan data Bando (2023, p. 23) dalam Laporan Akhir 

Kajian Kegemaran Membaca Masyarakat Indonesia 2023, aktivitas masyarakat 

Indonesia saat mengisi waktu luang untuk mengakses informasi melalui internet 

mencapai 41,43%, sedangkan penggunaan media sosial sebesar 19,14%. Sementara 

itu, kegiatan membaca bahan bacaan, seperti buku, majalah, dan koran, hanya 

mencapai 15,06%. Oleh sebab itu, kebiasaan membaca perlu ditanamkan sejak dini, 

terutama pada siswa. Bando (2023, p. 7) menjelaskan bahwa kebiasaan membaca 

merupakan aktivitas membaca atau berinteraksi dengan bahan bacaan yang 

dilakukan secara teratur dan berulang. Kebiasaan tersebut tidak terbentuk dengan 

sendirinya, tetapi memerlukan upaya yang konsisten agar dapat berkembang. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan membaca serta mengenalkan beragam teknik membaca. Ketika minat 

membaca telah berkembang dan didukung dengan penerapan teknik membaca yang 

tepat, siswa akan lebih mudah membangun kebiasaan membaca. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Tampubolon (2015, p. 230) yang menyatakan bahwa pembentukan 

kebiasaan membaca perlu menitikberatkan pada pengembangan minat baca dan 

pembelajaran teknik membaca yang baik. Pengembangan minat tersebut dapat 

dilakukan melalui kedisiplinan diri, misalnya dengan membiasakan membaca 

bahan bacaan yang sederhana dan menarik setiap hari selama kurang lebih setengah 
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jam. Selanjutnya, waktu membaca dapat ditingkatkan secara bertahap dengan 

menggunakan bahan bacaan umum yang lebih beragam, seperti surat kabar. 

Surat kabar merupakan salah satu media yang hingga kini masih banyak 

digunakan sebagai sumber bacaan karena memuat beragam informasi penting bagi 

pembacanya. Kebiasaan membaca surat kabar dapat membantu seseorang 

memahami berbagai persoalan yang dibahas secara lebih mendalam sekaligus 

memperluas pengetahuan. Bagi siswa, kegiatan membaca surat kabar secara rutin 

memberikan sejumlah manfaat, terutama dalam menambah wawasan dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa. Selain itu, membaca surat kabar secara 

berulang dapat memperkaya kosakata yang dimiliki siswa sehingga membantu 

mereka dalam menyusun tulisan. 

Menulis termasuk keterampilan berbahasa produktif yang menggunakan 

tulisan sebagai media untuk menyampaikan gagasan. Dibandingkan dengan 

keterampilan berbahasa lainnya, menulis dapat dikatakan sebagai keterampilan 

yang cukup kompleks. Aisa et al. (2023, p. 6) menjelaskan bahwa keterampilan 

menulis bukan sekadar menyalin kata atau kalimat, melainkan juga melibatkan 

proses mengembangkan dan menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang 

tersusun secara sistematis. Sementara itu, Sukma (2023, p. 33) menyatakan bahwa 

tulisan berfungsi sebagai sarana komunikasi tidak langsung. Dalam dunia 

pendidikan, keterampilan menulis memiliki peran penting karena dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir, termasuk berpikir kritis. Amalia 

(2020, p. 36) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

memikirkan  suatu  permasalahan  secara  terarah,  menganalisisnya,  mencari 
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penyelesaian, merumuskan kesimpulan, dan melakukan evaluasi. Dengan demikian, 

keterampilan menulis tidak cukup hanya didasarkan pada kemampuan 

menghasilkan tulisan, tetapi juga memerlukan pemahaman dan penguasaan 

kosakata, ejaan, serta struktur bahasa dan kalimat. Tulisan yang dihasilkan 

seseorang juga dapat mencerminkan tingkat pengetahuan dan wawasan yang 

dimilikinya. Salah satu bentuk tulisan yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah teks berita. 

Dalam Kurikulum Merdeka untuk jenjang Sekolah Menengah Atas kelas 

XI, terdapat Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 11.7 yang menargetkan kemampuan 

peserta didik untuk menulis teks informasional dengan memperhatikan kaidah 

struktur dan unsur teks berita serta mengacu pada sumber informasi yang valid. 

Teks berita menjadi salah satu materi yang perlu dipelajari siswa dan diintegrasikan 

dengan kompetensi pembelajaran lainnya. Teks berita merupakan bentuk tulisan 

yang berisi penyampaian informasi mengenai suatu peristiwa yang bersifat faktual 

dan aktual. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan Ibu Nur Indani, S.Pd., selaku 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 10 Palembang, diketahui 

bahwa siswa masih kurang terbiasa menyimak berita dan membaca surat kabar. 

Selain itu, siswa juga menghadapi kesulitan ketika harus menulis teks berita. 

Rendahnya kebiasaan menyimak berita menyebabkan siswa kurang tertarik ketika 

diminta melakukan kegiatan tersebut. Kondisi ini salah satunya dipengaruhi oleh 

minimnya minat siswa dalam menyimak berita sehingga kegiatan tersebut belum 
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menjadi kebiasaan. Padahal, melalui kegiatan menyimak berita, siswa dapat 

memahami pesan dan informasi yang disampaikan dengan lebih baik. 

Permasalahan serupa juga terlihat pada kebiasaan membaca surat kabar. 

Minat membaca siswa masih rendah dan umumnya kegiatan membaca dilakukan 

hanya ketika mendapat instruksi dari guru. Hanya sebagian kecil siswa yang 

memanfaatkan waktu luang untuk membaca surat kabar di perpustakaan. Padahal, 

kebiasaan membaca secara teratur dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Di sisi lain, siswa juga mengalami kendala dalam menulis teks 

berita, terutama ketika menentukan ide, memilih kosakata yang sesuai, dan 

menyelesaikan tulisan dalam waktu yang cukup lama. Kesulitan tersebut berkaitan 

dengan kurangnya kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar yang 

menyebabkan keterbatasan pengetahuan, penguasaan kosakata, serta ide yang dapat 

dikembangkan menjadi tulisan. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menyimak berita 

dan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa kelas XI di 

SMA Negeri 10 Palembang. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian dengan judul —Hubungan antara Kebiasaan Menyimak 

Berita dan Membaca Surat Kabar dengan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang‖. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

 

1. Bagaimanakah hubungan antara kebiasaan menyimak berita dengan 

kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang? 

2. Bagaimanakah hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan 

kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang? 

3. Adakah hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar 

dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA Negeri 10 

Palembang? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menyimak berita terhadap 

kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar terhadap 

kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca 

surat kabar terhadap kemampuan menulis teks berita siswa Kelas XI SMA 

Negeri 10 Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber belajar sesuai dengan teori yang 

ada, dan memberikan bukti ilmiah tentang hubungan antara kebiasaan menyimak 

berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah: 

 

a. Bagi siswa 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi kepada siswa tentang cara 

mereka menguasai materi menulis teks berita. Selanjutnya siswa bisa berusaha 

untuk meningkatkan kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar baik 

di sekolah maupun di rumah. 

b. Bagi guru 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa khususnya dalam 

menulis teks berita. 

c. Bagi sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama dalam pengajaran pembelajaran bahasa Indonesia. 
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